BAB IV

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan Penelitian

Temuan penelitian ini, akan membahas mengenai uraian data-data temuan
penelitian yang diperoleh dari data primer dan sekunder penelitian. Data primer
penelitian, berasal dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap 4 orang sebagai
key imformanData tersebut merupakan data-pokok, di mana analisisnya ditunjang
oleh data-data sekunder yang didapat dari hasil observasi di lapangan. Serta
beberapa sumber ptustaka untuk memperkuat dansmemperdalam hasil analisis.

Hasil temuan penelitian ini, penulis akan membahas mengenai hasil
temuan penelitian untuk mengetahui. “Proses komuiikasi di sekretariat DPRD
Provinsi Jawa Barat”. Data primer hasil wawancara ‘berpedoman kepada format
wawancara yang telah disusun sebelumnya. Kemudian melakukan pengamatan
langsung sebagai’ metode penelitian utama suntuks membahas data yang telah
diperoleh. Wawancara‘dalam penelitianiini; menggunakan narasumber $elyagai
informan yang akan dianalisis berdasarkan studi kasus Robert K. Yin yang lebih

difokuskan kepada:

(1) Untuk mengetahui proses komunikasi interpersonal di sekretariat
DPRD Provinsi Jawa Barat.
(2) Untuk mengetahui proses komunikasi di sekretariat DPRD provinsi

Jawa Barat melalui media komunikasi internet.
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(3) Untuk mengetahui proses komunikasi di sekretariat DPRD Provinsi
Jawa Barat melalui media komunikasi brosur.

Hasil temuan ini, bertujuan untuk mengetahui “Proses komunikasi di
sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat”. Data primer hasil wawancara
berpedoman kepada format wawancara yang telah disusun sebelumnya. Kemudian
melakukan pengamatan langsung sebagai metode penelitian utama untuk
membahas data “yang telah diperoleh. Wawancara dalam penelitian ini,
menggunakan 4 orang. narasumber sebiggiinforman Adapun narasumber

yang diwawancaraisterkait dengan penelitian agar lebih jelasnya, berikut dibawah

ini :
Tabel 4.1
Profittnforman dari Sekretariat DPRD Provinsiidawa Barat

No Nama Kedudukan

1. Allan Karami Staff ahl*rDPRD media center.

2. Utti Kaniawati'S.Sos Staffudi. sekwan DPRD prov jabar

3. Drs Sudiana Kasubag Humas dan Layangn
Aspirasi

4. Adrian Yuhendi A.-md Staff humas dan protokol sek
DPRD prov jabar operator

Pemilihan key informantersebut mewakili individu yang terlibat di
sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat. Matriks penelitian ini tidak diarahkan pada
jumlah sampel yang besar, melainkan pada kasus-kasus tipikal sesuai dengan

kekhususan masalah penelitian. Namun, jumlah informan juga tidak ditentukan
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secara kaku sejak awal perencanaan penelitian, jadi dapat berubah. Penambahan
sampel dilakukan hingga penelitian tersebut mencapai titik jesatur@tion

point), di mana penambahan data tidak lagi memberikan tambahan informasi baru
dalam analisis (Sarantakos, dalam Sugiyono, 2005 : 71). Jadi perwakilan dari
sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat ini yang sudah memenuhi syarat untuk

dijadikan narasumber penelitian.ini.

Dalam sebuah penelitiansgidentitas dan karakteriggly informan
penelitian merupakaf salafh_satu unsurfpenting. Informan kunci (key informan)
merupakan orang-orang tertentu yang memilikiy posisi, pengetahuan, dan
pengalaman khusus, dan kemampuan berkomunikasi. Mereka dapat memberikan
informasi ihwal sesuatu yang tidak mungkin dapat diobservasikan langsung oleh

peneliti (Alwasilah, 2002 : 195).

Key informan dalam penelitian ini individu yang terlibat sekretariat
DPRD Provinsi Jawa Barat yang terdiri dari 4 orang. Empat orang tersebut,
dalam berbagai hal berbeda pandangan akan tetapi memiliki satu tujuan yang
sama melakukan pengelolaan kesan untuk mencapai tujuan yang akan dicapai.

Adapun identitas informan dalam penelitian ini adalah :

1. Bapak Allan Karami. Alasan memilih Allan Karami sebagai
narasumber hal tersebut dikarenakan Allan Karami sebagai salah
satu Staff ahli DPRD media center Provinsi Jawa Barat di mana
Allan Karami lebih mengerti mengenai proses komunikasi di

sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat tersebut.
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2. lbu Utti Kaniawati S.Sos. Alasan memilih Ibu Utti Kaniawati
S.Sos sebagai narasumber hal tersebut dikarenakan Ibu Utti
Kaniawati S.Sosebagai Staff di Sekwan DPRD Provinsi Jawa
Barat di mana Ibwtti Kaniawati S.Sodebih memahami siklus
dari proses komunikasi di sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat
tersebut.

3. Drs. Sudiana Alasan memilih Sudiana sebagai narasumber hal
tersebut_.dikarenakan jSudiana sebagai Kasubag Humas dan
Layanan®Aspirasi di mana Sudiapa memahami siklus dari proses
kemunikasi di sekretariat DPRD ProvinsiJawa Barat tersebut

4=Bapak Adrian Yuhendi A.md. Alasan memilih Bapak Adrian
Yuhendi A.md sebagai narasumber hal tersebut dikarenakan Bapak
Adrian Yuhendi A.md sebagai Staff Humas dan Protokol Sek
DPRD, di mana Bapaldrian Yuhendi A.md memahami proses
komunikasi di sekretariat DPRB,_Provinsi Jawa Barat tersebut.

5. Man Jasad/!sebagai Masyarakat yang mengetahui dan sering
mengotrol jalannya kinerja sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat.
Alasan penulis memilih Man Jasad sebagai triangulasi data karena
Man Jasad mengetahui dan sering mengotrol jalannya kinerja

sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti akan mendeskripsikan hasil
penelitian mengenai Proses komunikasi di sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat.

Proses komunikasi yang dilakukan di sekretariat DPRD Provinsi jawa Barat
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sebagai lembaga pemerintahan yang melakukan tugas perundang-undangan
adalah pengelolaan dan penyebarluasan informasi mengenai rancangan peraturan
daerah mengenai anggaran pendapatan dan belanja daerah Kabupaten yang
diajukan oleh Kepala Daerah, sehingga orang akan merasa bersimpatik dan
berusaha untuk mematuhi suatu peraturan yang ada dengan memanfaatkan
sekretariat DPRD provinsi jawa barat sebagai lembaga acuan untuk mematuhi

peraturan tersebut. Selain itu juga, proses komunikasi dilakukan untuk

menciptakan citra baiklembaga pemerintahan di indonesia di mata umum.

4.1.1 Pendekatan Ferhadap Informan

Pendekatan terhad#ey informantelah penulis lakukan setelah penulis
diterima atau-diizinkan untuk melakukan wawancara.dengan narasumber yang
telah terpilinberdasarkan syarat dari penelitian. Adapun narasumber dari
individu yang terlibat di sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat yang telah
memenuhi_syaratsadalah Bapak Allan karami, Nanang Syaefudin S.Sos, Drs
Sudiana, serta. Edih Suryathi, adalah ‘narasimber yang sesuai untuk menjadi
subjek penelitian penulis, agar lebih jelasnya berikut proses pendekatan terhadap

informan dibawah ini :

A. Bapak Allan karami
Pada saat penulis pertama kali bertemu dengan Bapak Allan karami di
sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat, cara Bapak Allan karami menyambut
penulis dengan baik, mungkin karakter Bapak Allan karami sebagai Staff ahli di

Humas DPRD media center membuat Bapak Allan karami tidak canggung
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berhadapan dengan penulis. Penampilannya bisa dibilang santai. Bapak Allan
karami menggunakan baju dinas PNS DPRD Provinsi Jawa Barat yang rapih
dan berbicara dengan bahasa yang baik, karena belum terlalu kenal. Namun
dalam berbicara bisa dibilang formal. Kata sapaan yang gunakan Bapak Allan
karami adalah “Saya” dan “Anda”. Ekspresi wajahnya serius, namun beberapa
kali Bapak Allan karami tersenyum. Penulis sedikit canggung saat bertemu

pertama kali.

B. Ibu Utti Kaniawatl S.S@s
Berbeda disaat*penulis berkenalan denganylbu 'Utti Kaniawati S.Sos, yang
smart, dan senang berkenalan dengan penulis serta sangat terbuka disaat
menyambut penulis. Awalnya penulis kaget melihat,;dan mengamati Ibu Utti
Kaniawati S.Sos, yang begitu baik pada saat penulis berkenalan untuk pertama
kali, saat berdiskusi mengenai penelitianpun, beliau tidak merasa keberatan,
untuk menjawab’,pertanyaan-pertanyaan yang. diberikan peneliti. lbu Utti

Kaniawati S.Sos terlibat sebagai Staff di SeK'DPRD Provinsi Jawa Barat.

C. Bapak Drs., Sudiana
Awal berkenalan dengan Bapak Sudiana berbeda dengan Bapak Allan
karami, Bapak Nanang Syaefudin, Bapak Sudiana tipikal orang yang sangat
senang berkenalan dengan orang yang baru dikenalnya. Hal itu bisa terlihat, dari
caranya bersikap terhadap penulis sebagai lawan bicaranya, Bapak Sudiana
orangnya santai, tidak kaku, bahkan sering bercanda mengenai hal-hal yang
bersifat unik, Bapak Sudiana memang orangnya mudah bergaul, selalu riang

disaat pertamakali bertemu. Bapak Sudiana terlibat di Kasubag Humas dan
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Layanan Aspirasi di mana Sudiana memahami siklus dari proses komunikasi di

sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat tersebut.

D. Bapak Adrian Yuhendi A.md.

Berkenalan dengan Bapak Bapak Adrian Yuhendi A.md. sebagai
narasumber terakhir, penulis di sambut dengan baik. Bapak Adrian Yuhendi
A.md., menyapa penulis dengan hangat, banyak senyum dan selalu memberi
jawaban yang singkat, padat, dan jflelas..pada saat penulis mewawancarai
mengenai prosesgkomunikasi di sekretarfat DPRD Provinsi Jawa Barat yang
sedang di telitfsini.*Bapak Adrian Yuhendi A.mds'sebagai Staff Humas dan
Protokel Sek DPRD di mana Bapakirian Yuhendi A.md_memahami proses

komunikasi di'sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat

4.1.2 'Gambaran Umum Sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat

Berdasarkan, Undang-Undang No 32 Tahun.2004, Undang-Undang Tahun
2009, PP No 41 Tahun#2007 dan Perda NO. 20 Tahun 2008, Sekretariat DPRD
mempunyai tugas pokok menyelenggarakan dan mendukung tugas dan fungsi
DPRD, serta menyediakan dan mengkoordinasikan tenaga ahli yang diperlukan
oleh DPRD, sesuai dengan kemampuan keuangan daerah. Lokasi penelitian
dilakukan di sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat yaitu di JI. Diponegoro No.
22, Bandung. Wilayah penelitian hanya di sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat
saja, karena memang ruang lingkup penelitiannya hanya sebatas itu. Hal yang
diteliti adalah proses komunikasi yang terjadi di sekretariat DPRD Provinsi Jawa

Barat. Peneliti mengamati proses komunikasi yang dilakukan melalui komunikasi
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interpersonal, melalui media brosur juga media Internet. Agar mendapatkan
jawaban yang memuaskan, peneliti berencana akan melakukan wawancara kepada
semua unit yang tergabung di dalam sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat, mulai

staff biasa hingga melakukan wawancara dengan kepala bagian.

4.2 Pembahasan Penelitian

4.2.1 Proses Komunikasi Interpetsonal di Sekretariat DPRD Provinsi Jawa

Barat

Proses komunikasi interpersonal merupakan cara berkomunikasi yang
paling efektif, "karena arus balikfeed back)langsung. dapat diketahui dan
sekaligus dapat-dijawab. Hasil akhir dari proses komunikasi pun dapat diketahui
Pada proses-komunikasi interpersonal yang menggunakan sarana seperti telfon,
radio komunikasi, teleksaximily, komputer komunikasi melalui sarana- sarana
komunikasi ini arus balik dapat diterima langsung.hanya kurang efektif karena
yang terlibat dalam komunikasi tidakssaling beshadapan.

Kehidupan manusia ditandai dengan pergaulan diantara manusia dalam
keluarga, lingkungan masyarakat, sekolah, tempat kerja, organisasi sosial dan
sebagainya. Semuanya ditunjukkan tidak saja pada derajat suatu pergaulan,
frekuensi bertemu, jenis relasi, atau dari interaksi-interaksi diantara mereka tetapi
juga terletak pada seberapa jauh keterlibatan diantara mereka satu dengan yang
lainnya, saling mempengaruhi. Orang menamakan peristiwva seperti yang

dilukiskan diatas sebagai suatu peristiwa komunikasi menurut Wilbur Schramm
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yang dikutip oleh Liliweri, mengatakan bahwa “diantara manusia yang bergaul
mereka saling berbagi informasi, gagasan, sikap” (Liliweri, 2004: 11)

Proses pengaruh mempengaruhi ini merupakan suatu proses yang bersifat
psikologis, dan karenanya juga merupakan permulaan dari ikatan psikologis antar
manusia yang memiliki suatu pribadi dan memberikan peluang bakal
terbentuknyasuatu kebersamaan dalam kelompok yang tidak lain merupakan tanda
adanya proses sosial. Komunikasi Interpersonal sebenarnya merupakan suatu
proses sosial, di _manas orang-orang! yang terlibat didalamnya saling
mempengaruhi. Sebagaimana diungkapkan oleh” Rethwell. J Dan dalam bukunya
“Interpersonaldnfluence andAlternativehenge mukakan bahwa

“Interpersonal Communication as direct, conscious, face to face

interaction of individuals in a dialogic communication situatioatau

komunikasi antar persona adalah interaksi antar individu-individu yang
dilakukan secara langsung, sadar dan tatap.muka dalam suatu situasi

komunikasi yang dialogis” (Pace, 2006: 18-23).

Dilihat darimskomunikasi interpersonal di .atas, Rothwell memberikan
penjelasanbahwa suatu komunikasi dapat,dikatakan komunikasi interpersonal
selam anggota~anggota kelempak yang berkomunikasi berinteraksi secara tatap
muka dan langsung. ~Komunikasi interpersonal merupakan suatu bentuk
komunikasi yang berbeda dengan bentuk komunikasi lainnya.

Dalam proses komunikasi interpersonal di Sekretariat DPRD Provinsi
Jawa Barat setiap anggota sekretarian menciptakan komunikasi interpersonal
secara tatap muka dan secara langsung berbicara mengenai tugas dan pekerjaan

yang harus diselesaikan. Alasan membangun komunikasi interpersonal di

Sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan
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kinerja pegawai serta memperlancar kegiatan karena dengan komunikasi tersebut
pennyampaian informasi semakin efektif. Menurut Bapak Drs., Sudiana dalam
wawancaranya menngungkapkan bahwa :

Karena sebagai manusia yang bersosialisasi dan untuk meningkatkan
kinerja pegawai juga untuk memperlancar pekerjaan yang di lakukan
sebab bila tidak adanya komunikasi interpersonal maka penyampaian
informasi yang di lakukan kepada semua pegawai tidak akan efektif dan
tidak akan mendapatkan titik temu atau jalan keluar mengenai suatu
pekerjaan yang.akan di lakukan.

Alasan salah satu Staffgahli'di Humas DPRD media center tersebut dapat
dijelaskan bahwa dengan=adanya kKomunikasi interpersonal yang dibentuk oleh
karyawan' di sekretafiat DPRD Provinsi Jawa Barat karena dapat memperlancar
serta meningkatkan kinerja pegawal, dengan adanya komunikasi interpersonal

maka setiapkerja lebih efektif karena informasi pekerjaan dapat dimengerti secara

langsung.

Sementara _di ruang lain lbu Utti Kaniawati S.Sos sebagai Staff di
sekertarit \DPRD" dalam wawancaranya mwenambahkan “dengan adanya
komunikasi interpersonal /dapat’ menjalin, solidaritas juga kekompakan dalam
melakukan kinerja antara semua karyawan yang ada di DPRD Provinsi Jabar
sehingga pekerjaan tersebut berjalan dengan lahc@mbahan wawancara
tersebut menjelaskan bahwa adanya komunikasi interpersonal menciptakan jalinan
solidaritas serta menciptakan kekompakkan pada saat kerja, serta menciptakan

semua kinerja karyawan yang ada di di DPRD Provinsi Jabar lancar dan efektif.

! Wawancara dengan Bapak Drs., Sudiana Tanggal 15rSegte014
2 Wawancara dengan lbu Ibu Utti Kaniawati S.Sos Tanggal 15 September 2014

repository.unisba.ac.id



62

Maka dari itu komunikasi interpersonal dalam sebuah lembaga seperti di
sekretariat DPRD dianggap efektif karena dapat mengubah sikap, pendapat,
prilaku seseorang karena sifatnya dialogis berupa percakapan. Rogers yang
dikutip oleh Alo Liliweri mengemukakan bahwa : “Komunikasi Interpersonal
merupakan komunikasi dari mulut ke mulut, terjadi dalam interaksi tatap muka

antara beberapa pribadi” (Liliweri,.2001: 12).

Selain dapat menyampaikan=pesan secara langsung, setiap individu yang
terlibat dalam komunikasi.nterpersonal mengetdieed backsaat itu juga di
mana komunikasi sedang berlangsung seorang ‘komunikator akan mengetahui
apakah komunikasinya berhasil atau tidak. Bila komunikator dapat memberikan
kesempatan.~kepada komunikan untuk bertanya, seluas mungkin sampai
komunikan merasa puas. Komunikasi interpersonal di sekretariat DPRD sebagai
bentuk penciptaan agar kinerja karyawan semakin solid dan efektif, karena pada
dasarnya komunikasi interpersonal lebih bersifat langsung sehingga kesalahan dan
kebenaran dalam pekerjaan semakin cepat di atasi. Menurut Bapak Allan Karami,
Ruchiat sebagal staff di Sek DPRD Provinsi Jabar mengatakan “Adanya
komunikasi interpersonal maka informasi atau kontak person ke person lebih
mudah dan ketika mendapat hambatan kita bisa dapat suatu ide atau solusi dalam

menyelesaikan masalah terseBut”

* Wawancara dengan Bapak Allan Karami, Ruchiat. Tangg@eptember 2014
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Kutipan tersebut menggambarkan bahwa dengan adanya komunikasi
interpersonal dapat mempermudah informasi serta kontak person sesama
karyawan sehingga segala bentuk hambatan baik berupa ide dan solusi dapat
diselesaikan secara cepat dan mudah. Komunikasi interpersonal di sekretariat
DPRD selalu dibangun dengan baik hal tersebut bertujuan untuk membangun
kemudahan komunikasi dalam bekerja. Setiap karyawan diwajibkan untuk
membangun komunikasi interperonal sesama karyawan karena dengan adanya
komunikasi tersebut makapekerjaan;semakin cepat terselesaikan. Menurut Bapak
Adrian YuhendigA.nds sebagai Staff Humas dan=protokol sekretariat DPRD

mengatakan :

Di sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat komunikasi interpersonal harus

di bangun karena bila tidak ada komunikasi interpersonal maka informasi

di sekretariat DPRD tidak akan berjalan dengan._baik karena informasi

tersebut sangat penting sebagai acuan untuk melaksanakan suatu
pekerjaan. Komunikasi interpersonal dapat membangun jalinan yang baik

diantara karyawan karena dengan komunikasi interpersonal setiap

karyawan*lebih cepat tangkap terhadap. béberapa informasi mengenai
pekerjaannya.

Hasil wawancara |tersebuty dapat digambarkan bahwa komunikasi
interpersonal di sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat sering dibangun dengan
baik oleh setiap karyawannya karena jika tidak dibangun maka informasi di ruang
kerja sekretariat DPRD tidak akan berjalan dengan baik. Komunikasi
interpersonal sangat penting dibangun sebagai acuan dalam melaksanakan suatu
pekerjaan. Komunikasi interpersonal dapat membangun jalinan yang baik diantara

karyawan karena dengan komunikasi interpersonal setiap karyawan lebih cepat

* Wawancara dengan Bapak Adrian Yuhendi A.md Tangg&efember 2014
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tangkap terhadap beberapa informasi mengenai pekerjaannya. Joseph DeVito
dalam bukunya “Interpersonal Communication” bahwa: “Komunikasi
interpersonal adalah pengiriman pesan-pesan dari seseorang dan diterima oleh
orang lain, atau sekelompok orang dengan efek dan umpan balik yang langsung”
(Devito, 2007: 4)

Dalam komunikasi interpersonal seseorang komunikator akan dapat
memperbaiki pesannya yang salah karéeed backlangsung. Dari berbagai
defenisi diatas, maka.komunikasi interpersonal adalah merupakan komunikasi
yang dilakukan dua orang, dimana komunikasinya=bersifat dialogis, lebih akrab
dan terbuka, kemunikator dapat melife¢d baclksecaraslangsung. Di sekretariat
DPRD, Proviasi, Jawa Barat komunikasi interpersgnal biasanya membahas
mengenai pekerjaan yang sedang dikerjakan seperti_mengatur kegiatan anggota
dewan, menerima suatu aspirasi dari berbagai pihak misalkan dari Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM) dan lain sebagainya--Menurut Bapak Drs., Sudiana
mengatakan :

Jadi yang. di bahas pada komunikasi di sekretaria DPRD Provinsi Jawa

Barat mengenai suatu pekéfjaan misalnya tentang pekerjaan yang sedang

di kerjakan seperti. mengatur kegiatan anggota dewan, menerima suatu

aspirasi dari berbagai pihak misalnya dari Ism dari dari pihak lain yang

mesti di musyawarahkan untuk mendapatkan solusi yang audentik.

Biasanya, pembahasan pada komunikasi interpersonal di sekretariat DPRD
berupa semua pekerjaan yang sedang dikerjakan oleh setiap karyawannya seperti

mengatur agenda anggota dewan, menerima suatu aspirasi dari berbagai pihak

misalnya dari LSM dari pihak lain yang di musyawarahkan untuk mendapatkan

® Wawancara dengan Bapak Drs., Sudiana Tanggal 15r8e@te014
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solusi yang audentik. Dan biasanya komunikasi interpersonal dibangun di
sekretariat tidak di batasi oleh waktu karena setiap ada suatu pekerjaan yang di
lakukan harus di komunikasikan satu dengan yang lainnya. Sementara Bapak
Adrian Yuhendi A.md dalam wawancara mengenai bahasan komunikasi
interpersonal mengatakan :

Biasanya pembahasan_dari komunikasi interpersonal di sekretariat DPRD

tentang kegiatan dewan seperti paripurna intinya mengenai kegiatan

anggota dewan dan semua yang bersangkutan dengan perkerjaan di

sekertariat DPRD Prov Jawa Barat, artinya pembahasan interpersonal tidak

keluar dari konteks'pekerjaan dari sékfetariat DPRD itu séndiri.

Komunikasi interpersonal di sekretariat , DRPRRD tentang kegiatan dewan
seperti paripuiaa. intinya; mengenai kegiatan anggeta dewan dan semua yang
bersangkutan=dengan perkerjaan di sekertariat DPRD_Prov Jawa Barat, artinya
pembahasan_interpersonal tidak keluar dari konteks pekerjaan dari sekretariat
DPRD iitu sendiri dan biasanya pembahasan tersebut di lakukan setiap hari di
karenakan pasti ada hal tentang yang harus di kemunikasikan dengan karyawan
lain.

Pembahasan pada ' komunikasi_linterpersonal di sekretariat DPRD
kebanyakan seputar tentang pekerjaan, tentang kendala yang terjadi di sekretariat
DPRD. Keterhambatan, pelaksanaan tentang suatu kegiatan anggota dewan yang
akan di laksanakan, mengenai kendala atau hambatan yang sedang dialami terkait
soal pekerjaan baik itu secar ekternal maupun internal. Biasanya komunikasi

interpersonal di sekretariat DPRD dilakukan oleh sesama karyawan ataupun

atasan dengan bawahan yang semuanya menyangkut dengan semua pekerjaan

® Wawancara dengan Bapak Adrian Yuhendi A.md Tangg&efember 2014
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baik antara atasan dan bawahan, bawahan dengan atasan, ataupun jabatannya
selevel dengan atasan. Menurut Bapak Drs., Sudiana dalam wawancaranya
mengatakan :

Biasanya melakukan komunikasi interpersonal di sekretBeaedasarkan

kebutuhan pekerjaan bila pekerjaan tersebut menyangkut dengan atasan

maka dilakukan dengan atasan apabila dilakukan dengan sejabat atau
selevel maka degan selevel apabila dengan bawahan maka dengan
bawahan dan apabila dengan pihak luar maka dengan pihdk luar.

Melakukan ‘komunikasi interpersonal din sekretariat DPRD berdasarkan
kebutuhan pekerjaan_hila.pekerjaan‘tersebut menyangkut dengan atasan maka
dilakukan dengan atasan apabila dilakukan dengan sejabat atau selevel maka
degan selevekapabila dengan bawahan maka dengan'bawahan dan apabila dengan
pihak luar maka dengan pihak luar. Sementara Ibu_Utti Kaniawati S.Sos di

temapat lain_menambahkan “Cukup banyak Hampir dengan semua bagian yang

ada di sek DPRD Prov Jawa Bafat”

Komunikasi_interpersonal yang dibangun /disekretariat DPRD dilakukan
hampir semua karyawan yang ada di bagian kesekretariatan, baik atasan dengan
bawahan, bawahan dengan atasan, dan lain sebagainya. Pembentukkan
interpersonal tersebut bertujuan untuk lebih mengakrabkan diantara atasan dan
bawahan sehingga dengan adanya komunikasi interpersonal dapat terjalin
komunikasi yang baik di antara atasan dan bawahannya. Berbeda dengan

anggapan Bapak Allan Karami Ruchiat dalam wawancaranya mengatakan :

Komunikasi interpersonal dilakukan oleh semua karyawan di sekretarian
DPRD yang berdasarkan kebutuhan pekerjaan bila pekerjaan tersebut

7 Wawancara dengan Bapak Drs., Sudiana Tanggal 15r8e@te014
® Wawancara dengan Ibu Ibu Utti Kaniawati S.Sos Tanfif@eptember 2014
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menyangkut dengan atasan maka dilakukan dengan atasan apabila
dilakukan dengan sejabat atau selevel maka degan selevel apabila dengan
bawahan maka dengan bawahan dan apabila dengan pihak luar maka
dengan pihak luat.

Komunikasi interpersonal dilakukan berdasarkan kebutuhan pekerjaan bila
pekerjaan tersebut menyangkut dengan atasan maka dilakukan dengan atasan
apabila dilakukan dengan sejabat atau selevel maka degan selevel apabila dengan
bawahan maka dengan bawahan dan apabila- dengan pihak luar maka dengan
pihak luar. Alo Liliweri mepgemukakan beberapa sifat komunikasi interpersonal,
yang meliputi:

1. Komunikasi antar pribadi melibatkan didalamnya perilaku verbal maupun
non verbai.

2. Komunikasi antar pribadi melibatkan perilaku_yang spostaipteddan
contried:

3. Komunikasi antar pribadi tidaklah statis melainkan dinamis.

4. Komunikasi antar pribadi harus menghasilkansumpan balik, mempunyai
interaksi-dan koherensi. (Pernyataan yang satu harus berkaitan dengan
yang lain sebelumnya)

5. Komunikasi antar pribadi biasanya diatur dengan tata aturan yang bersifat

intrinsik dan ekstrinsik.

Komunikasi/antar pribadi menunjukkan adamya suatu tindakan.

Melibatkan didalamnya bidang persuasif.(Liliweri, 2004: 35)

No

Dari uraian di atas maka pada saat berlangsungnya komunikasi
interpersonal mempunyai sifat dialogis-dan pribadi maka masing-masing pihak
yaitu komunikator dan komunikan akan sangat mudah saling mempengaruhi
dalam sikap, tingkah laku, pendapat ataupun saling menambah pengalaman,
informasi dan pengetahuan yang dapat mengembangkan kegiatan komunikasi.
Komunikasi interpersonal di sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat memiliki

bentuk dan keistimewaan tersendiri, karena selain untuk menemukan, menggali

° Wawancara dengan Bapak Allan Karami, Ruchiat. Tangg@eptember 2014

repository.unisba.ac.id



68

dan mengembangkan potensi diri dari setiap staff dan karyawannya, komunikasi
ini dapat dijadikan alat motivasi antara atasan dan bawahannya, terutama jika
atasan memiliki posisi dan keadaan yang lebih tinggi dan baik daripada

bawahannya, sehingga tujuan untuk membangun suatu kelompok dalam

masyarakat akan tercapai.

Tabel 4.2

Proses Komunikasi‘Interpersonal di Sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat

Study Kasus
Robert K. Yin

Motif Proses | Kamunikasi
Interpersonal’dr Sekretariat
DPRD.Provinsi Jawa Barat

Alasan Komunikasi
Interpersonal di Sekretariat
DPRD Provinsi Jawa Barat

(Who)

Menciptakan kesolidan
diantargpegawai di bagian
sekretariat DPRD Provinsi

Jawa Barat

Membangun kerjasama diantara
pegawal di bagian sekretariat

DPRD Provinsi Jawa Barat agat
tercipta_ kemunikasi interpersona
yang baiks

(What

Membahas pekerjaan sept
kegiatan  anggota dewe
menerima suatu aspirasi d
berbagai pihak misalnya dg
LSM dari pihak lain yang
mesti .di  musyawarahka
untuks, s mendapatkan _ solu
yang audentik

Supaya‘informasi menger
usemua pekerjaan berjalan lancar,
agepat diatasi, serta efektif
iri

)
n

Si

(Where

Ruang kerj

Sekretariat DPRLProvinsi Jawa
Barat

(When)

Setiap hari kerja

Tidak ada batas waktu selama
kerja berlangsung di Sekretariat|
DPRD Provinsi Jawa Barat

(How)

Informasi secara langsui
atau tatap muka diantara
pegawai di sekretariat DPRD
Provinsi Jawa Barat

Untuk mempermudah pekerja
diantara pegawai yang ada di
sekretariat DPRD Provinsi Jawa
Barat
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(Why) Meningkatkan kinerja Menciptakan kinerja pegawai
pegawai di sekretariat DPRD juga untuk memperlancar
Provinsi Jawa Barat pekerjaan yang di lakukan sebab

bila tidak adanya komunikasi
interpersonal maka penyampaian
informasi yang di lakukan kepada
semua pegawai tidak akan efektif
dan tidak akan mendapatkan titik
temu atau jalan keluar mengenai
suatu pekerjaan yang akan |di
lakukan.

Tabel tersebut menjelaskan™ bahwa proses komunikasi interpersonal di
Sekretariat DPRD.Provinsi=Jawa Barat ‘mempunyai motif untuk menciptakan
kesolidan diantarpegawai di bagian sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat yang
bertujuan untuk_membangun kerjasama diantara pegawai di bagian sekretariat
DPRD Provinsi Jawa Barat agar tercipta komunikasi interpersonal yang baik.
Dalam komunikasi interpersonal di sekretaris DPRD.setiap pegawai membahas
pekerjaan seperti kegiatan anggota dewan menerima suatu aspirasi dari berbagai
pihak misalnya®dari LSM dari pihak lain yang mesti di musyawarahkan untuk
mendapatkan.solusi yang audentik;. supaya nformasi mengenai semua pekerjaan
berjalan lancar, cepat diatasi, serta efektif.

Setiap hari di ruang kerja di mana komunikasi interpersonal yang
dilakukan pegawai tidak mempunyai batas waktu selama kerja berlangsung di
Sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat hal tersebut untuk menciptakan informasi
secara langsung atau tatap muka diantara pegawai di sekretariat DPRD Provinsi
Jawa Barat agar mempermudah pekerjaan diantara pegawai yang ada di
sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat sehingga meningkatkan kinerja pegawai di

sekretariat DPRD Provinsi Jawa Bara. Serta menciptakan kinerja pegawai juga
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untuk memperlancar pekerjaan yang di lakukan sebab bila tidak adanya
komunikasi interpersonal maka penyampaian informasi yang di lakukan kepada
semua pegawai tidak akan efektif dan tidak akan mendapatkan titik temu atau
jalan keluar mengenai suatu pekerjaan yang akan di lakukan. Menurut Joseph A.
Devito sebagai berikut:

Tujuan komunikasi interpersonal adalah Membentuk atau membangun

hubungan yang-berarti. Setiap orang-menyadari bahwa hubungan yang

dilakukannya bukanlah hubungan tanpa arti. dan tujuan. Hubungan yang
dilakukannya harus_bernlanjut kedalam bentuk-yang lebih berarti sesuai
dengan yang dibarapkan. Hal.ini tentunya untuk memenuhi kebutuhan
jasmani dan rehaninya. Mengubahisikap dan perilaku semua tujuan diatas
pada dasarnya‘adalah untuk mengubahsikap. dan perilaku seseorang. Bila
seseorang telah menemukan siapa dirinya‘idan seberapa besar pengaruh
yang didapat didunia luar serta sejauhmana. hubungan yang telah terjalin
maka seseorang mulai dapat menentukan sikap apa yang harus diambil dan
tindakan_apa yang akan dilakukan. Bila sikap_@dan perilakunya belum
sesuai dengan tujuan yang diharapkan maka upaya diri dan lingkungannya

perlu ditingkatkan (DeVito, 2007: 263)

Setiap orang pada dasarnya ingin mengetahui siapa sebenarnya dirinya dan
seberapa besar petensi yang ada pada dirinya.-Hal ini dapat diketahui dengan
melihat respon dan tanggapan dari orang lain. Untuk itulah setiap orang senantiasa
berkomunikasi “dengan orang lain, sehingga orang tersebut dapat menilai
tanggapan orang lain terhadapnya dan pada tahap selanjutnya setiap individu akan
mengetahui siapa dirinya dan apa yang harus dilakukan.

Tujuan komunikasi interpersonal yang dilakukan oleg pegawai di
sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat adalah membentuk atau membangun
hubungan yang berarti diantara. Setiap pegawai menyadari bahwa hubungan yang

dilakukannya bukanlah hubungan tanpa arti dan tujuan. Hubungan yang

dilakukannya harus berlanjut kedalam bentuk yang lebih berarti sesuai dengan
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yang diharapkan bagi setiap pegawai di sekretariat DPRD. Hal ini tentunya untuk
memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani setiappegawai. Komunikasi
interpersonal yang dibangun pegawai bertujuan untuk mengubah sikap dan
perilakunya semua tujuan tersebut pada dasarnya adalah untuk mengubah sikap
dan perilaku para pegawai itu sendiri.

Bila setiap pegawai di sekretariat DPRD telah menemukan siapa dirinya
dan seberapa besar pengaruh yang didapat di ruang kerja serta sejauhmana
hubungan yang telah_terjalin. maka pegawai*mulai dapat menentukan sikap apa
yang harus diambil dan tindakan apa yang jakan. dilakukan. Bila sikap dan
perilakunya belum sesuai dengan tujuan yang diharapkan maka upaya komunikasi
interpersonal=di, sekretariat DPRD Provinsi Jawa '‘Barat perlu ditingkatkan.
Komunikasi interpersonal dalam lingkungan kerja harus.dibangun, karena hal itu
akan lebih mempermudah jalinan kerja bagi setiap pegawainya. Dengan
menciptakan komunikasi interpersonal yang baiksmaka informasi yang di dapat
lebih cepat'didapat olel'setiap pegawainya.

Selain itu. komunikasiinterpersonal dapat menjalin kerjasama yang baik
diantara atasan dan bawahan. Komunikasi interpersonal akan lebih meningkatkan
pendekatan emosional yang efektif baik bagi atasan dan bawahannya oleh karena
itu dalam sebuah lembaga pemerintahan seperti sekretariat DPRD Provinsi Jawa
Barat komunikasi interperonal diantara pegai perlu di bangun agar pekerjaan lebih
mudah di atasi. Berikut gambar mengenai proses komunikasi interpersonal di

Sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat di bawah ini :
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Gambar 4.1
Proses Komunikasi Interpersonal di Sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat

Proses Komunikasi Interpersonal di Sekretariat DPRD Provinsi Jawa
Barat

Menciptakan kesolidan diantar
pegawai di bagian sekretariat
DPRD Provinsi Jawa Barat

SN = .
Dalam membahas pekerjaan
seperti:kegiatan anggota dewan
- menerln??'.svatl{@sglray dar'l
Pli lierb gatpﬂ'rl?k misalnya dari W
“ LSM dari pihak laiaiyang mesti
di musyawarahkan Mflu-,e
mendapatkan solusi yﬁg‘i
B
Untuk mempermudah pekerjaa@

diantara pegawai yang ada di |
i ovinsi Jawa

S -

Tujuan untuk
meningkatkan kinerja

pegawai di e‘%&xt
%Prﬁ Jawa Bara

Gambaran di atas mengenai proses komunikasi interpersonal di Sekretariat
DPRD Provinsi Jawa Barat dalam membangun komunikasi interpersonal yang
bertujuan untuk menciptakan situasi yang kondusif mengenai pekerjaan bagi
setiap pegawainya pada saat membahas pekerjaan seperti kegiatan anggota dewan
menerima suatu aspirasi dari berbagai pihak misalnya dari LSM dari pihak lain

yang mesti di musyawarahkan untuk mendapatkan solusi yang audentik sehingga
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mempermudah pekerjaan diantara pegawai yang ada di sekretariat DPRD Provinsi
Jawa Barat sehingga tujuan dalam meningkatkan kinerja pegawai di sekretariat

DPRD Provinsi Jawa Barat berjalan efektif.

4.2.2 Proses Komunikasi di Sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat Melalui

Media Internet

Pada prosesnya komunikasisdi sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat tidak
hanya menggunakan komunikasi interpersonal ,saja, akan tetapi pegawai di
sekretariat DPRD*tersebut menggunakan mediaginternet sebagai alat komunikasi
dalam ‘menyebarkan informasi mengenai kegiatan-kegiatan anggota dewan,
aspirasi, laperan-laporan kegiatan yang telah dilakukan oleh anggota dewan.
Penggunaan media internet sangat membantu setiap. pekerjaan di sekretariat
DPRD karena dengan adanya internet akses penyebaran informasi akan semakin
cepat menyebar’kepada masyarakat.

Media. internet.fmenjadi _lebih, mudahs untuk pemakaian intansi
pemerintahan seperti sekretariat="DPRD Provinsi Jawa Barat karena akses
informasi mengenai laporan kegiatan "yang dilakukan dewan semakin cepat
diterima oleh masyarakat yang saat ini hampir mayoritas masyarakat
menggunakan internet untuk kegiatan baik mencari informasi mengenai berita
politik, budaya, ekonomi, hiburan dan lain sebagainya.

Era globalisasi merupakan era yang berkembang pada saat ini dan
pengaruhnya telah dirasakan, baik dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan

masyarakat. Ini berarti suatu proses perubahan, yang ditandai semakin tingginya

repository.unisba.ac.id



74

tingkat aktivitas pemerintahan semakin dipercepat dengan adanya perkembangan
teknologi informasi.

Salah satu perkembangan teknologi informasi yang dimaksud adalah
menggunakarnternet. Hal ini dapat diketahui bahwiaternet merupakan salah
satu sarana atau media untuk memperoleh informasi, dengan mudah dan cepat
yang hasilnya banyak pengetahuan yang diperoleh, sehingga dapat dicapai sumber
daya manusia yang berkualitas. Tidak terlepas dari sumber daya manusia,
perkembangarnternet jugasdidukung dari perkembangan masyarakat sehingga
pengaruh » dari 4 perkembangan masyarakat# tersebut akan mempengaruhi
perkembangamternettersebut:

Manfaat,yang dapat diperoleh dari jaringarternet sangat banyak.
Hampir semua. bidang dapat menikmati manfeeérnet, khususnya bidang
kesekretariatan DPRD Provinsi Jawa Barat sehingga tidak salah jika dikatakan
bahwainternet adalah motor terbentuknya@ew edueational systemtau yang
populer disebue-education, e-learning, e-scheolye-campus, atau e-university

Penggunaan media internet itidak mengenal keterbatasan waktu, tempat
dan keterpisahan jarak-secara geografis tetapi keinginan peserta didik untuk
belajar di tempatnya sendiri. Pemanfaatan jaringaernet dalam laporan
kegiatan anggota dewan oleh sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat mempunyai
salah satu tujuan yaitu mengatasi keterbatasan sumber informasi yang selama ini

hanya disediakan dengan cara menggunakan rkedieesional.
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Adanya jaringannternetdapat dilihat dan diketahui semua yang terjadi di
belahan dunia saat itu juga. Model informasi kegiatan pemerintahan melalui
internet akan lebih dinamis dibandingkan dengan menggunakan media
konvensional sepperti media cetak. Menurut Bapak Drs., Sudiana alasan kenapa
informasi seputar kegiatan kerja di sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat di
informasikan kepada media internet dalam wawancaranya menngungkapkan :

Karena para khalayak sudah mengetahui tentang internet dan fungsi dari
internet juga lebih mudah di akses maka masyarakat dapat lebih mudah
untuk mengetahui farmasi dr-sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat.
Artinya pada jaman sekarang mayotritas gmasyarakat pasti menggunakan
internet _sebagal media kebutuhan mengar berbagai macam informasi.
Maka darritu pihak.pemerintahpun.menggunakan internet agar masyarakat
dengan,mudah mengetahui berbagali macam. informasi mengenai kegiatan
dan pekegjaan anggota dewan tersebut.

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa khalayak sudah mengetahui tentang
internet dan fungsi dari internet juga lebih mudah di akses maka masyarakat dapat
lebih mudah untuk, mengetahut informasi di sekretariat DPRD Provinsi Jawa
Barat. Artinya pada jaman sekarang mayaritas masyarakat pasti menggunakan
internet sebagai.media kebutuhan mencari berbagai macam informasi. Maka dari
itu pihak pemerintahpun.menggunakan internet agar masyarakat dengan mudah
mengetahui berbagai macam informasi mengenai kegiatan dan pekerjaan anggota
dewan tersebut. Sementara menurut Bapak Adrian Yuhendi A.md sebagai Staff

Humas dan protokol sekretariat DPRD mengatakan:

1% \wawancara dengan Bapak Drs., Sudiana Tanggal 15 September 2014
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kenapa informasi seputar kegiatan kerja di sekretariat DPRD Provinsi
Jawa Barat yang bertujuan untuk lebih praktis dan lebih meluas di
karenakan dengan globalisasi yang ada maka internet sebagai media yang
tepatan sebagai media informasi di sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat
itu sendiri*

Tujuan menggunakan media internet oleh sekretariat DPRD Provinsi Jawa
Barat yaitu untuk lebih praktis dan lebih meluas di karenakan dengan globalisasi
yang ada maka internet sebagai media yang tepatan sebagai media informasi di
sekretariat DPRD _Provinsi Jawa Barat itu sendiri. Pemanfaatan rinéglinet
dikaitkan dengan informasl_mengenai kegiatan pekerjaan anggota dewan untuk
mempercepat dan_ secara praktis lebih cepat penyebaran informasi kepada
masyarakat.

Kecendertingan sekretariat DPRD memanfaatkan meatkanet sesuai
kebutuhan informasi yang lebih cepat. Kar@&ernet merupakan media yang di
dalamnya terdapat berbagai sumber daya informasi dari mulai yang statis hingga
yang dinamis dan.interaktif sehingga pengguniadéernet dalam menyebarkan
informasi lebih mudahgsdan efisien. Biasanya,sinformasi di medénet yang
disebarkan oleh sekretariat DPRD; Provinsi *Jawa Barat yaitu profil anggota
dewan, alat kelengkapan dewan yang terdiri dari komisi A sampai E. Hal tersebut
dapat diperjelas dengan hasil wawancara dengan Bapak Allan Karami, Ruchiat
sebagai staff di Sek DPRD Prov Jabar “biasanya yang diinformasikan melalui

media internet yaitu profil anggota dewan, alat kelengkapan dewan yang terdiri

"' Wawancara dengan Bapak Adrian Yuhendi A.md Tangg&efBember 2014
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dari komisi A-E, serta kegiatan yang di laksanakan oleh sekretariat DPED ini
Penggunaan mediaternet oleh sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat yaitu
menginformasikan segala kegiatan yang dilakukan oleh anggota dewan dari
komisi A sampai E. Selain itu informasi yang disebarkan yaitu rapat paripurna,
berita kegiatan, aspirasi hasil perda.

Sementara penyebaran informasi mengenai seputar kegiatan kerja di
Sekretariat DPRD kepada masyarakat melalui med&rnet yaitu setiap hari
update mengenal berita. di:=DPRD Jawa Barat sesuai dengan adanya berita baru
kecuali pada saat ada‘berita yangkibosmaka piakghanya mengpdateberita
yang hanya «di_perlukan. Biasanya, untuk mempermudah akses informasi
mengenai kegiatan dewan yang diinformasikan oleh|sekretariat DPRD melalui
websitedan lalu mengipdatetentang berita akan di informasikan. Karena pihak
sekretariat DPRD mempunyawnebsite sendiri dalam mengakses berita ke
khalayak, dan apabhila jejaring sosial sekretariat DPRD hanya mengakses melalui
jejaring sosiatwitter.

Yang bertanggung jawab sepenuhnya adalah sekwan atau sekretaris dewan
dan isi dari berita di internet yang bertanggung jawab kabag humas & protokol
sek dprd jawa barat dan di bantu oleh kasubag publikasi dan di bantu oleh staff
lain yang bersangkutan. Pengaruh media internet sebagai alat komunikasi di
sekretariat sekretariat DPRD sangat berpengaruh karena media internet

mempermudah pekerjaan menjadi lebih cepat. Karean media internet itu sebagai

12 Wawancara dengan Bapak Allan Karami, Ruchiat. Tanggal 16 September 2014
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media yang cukup penting sebagai alat untuk mengakses juga mempermudah
suatu pekerjaan dalam mencari informasi atau dalam mengatasi kendala dalam
pekerjaan. Menurut lbu Utti Kaniawati S.Sos sebagai Staff di sekertarit DPRD
mengatakan :

Penggunaan media internet sangat berpengaruh untuk menyebarkan
informasi mengenai laporan kegiatan dewan kepada masyarakat karena apabila
menerbitkan berita lalu mencari informasi media internet sangat di butuhkan oleh
masyarakat. Setiap pegawai sekretariat. DPRD maupun masyarakat sangat
membutuhkan informasi kegiatan pada media” internet karena media internet
sangat mempengaruhi informasi yang di beritakap=mengenai semua kegiatan
dewan. Hal<tersebut dikarenakan media internet sebagai media yang praktis dan
mudah untuk di akses gunba untuk menyelesaikan suatu-pekerjaan.

Media internet merupakan kumpulan komputer yang terhubung satu

dengan yang lainnya dalan sebugah jaringan. Disebut saling terhubung

karena internet menghubungkan komputer.dan jaringan-jaringan komputer
yang berada di seluruh dunia menjadi sebuah jaringan komputer yang
sangat besar. Sémua jaringan yang terhubung ke internet dapat mengakses
semua.informasi yagn disediakan di internet secara gratis (Hartley, 2005 :

92)

Media internet merupakan dunia tanpa batas. Artinya, semua orang
mempunyai hak yang samaidternet. Oleh sebab itunternetmerupakan dunia
yang bebas dimasuki tanpa harus terikat pada peraturan-peraturan negara tertentu
dan tanpa dibatasi oleh batas-batas wilayah teritorial negara terieietunet
merupakan salah satu pemicu terjadinya globalisasi karena telah menghilangkan

batas-batas dunia. Internet memungkinkan anda mengakses informasi yang

tersimpan di komputer di belahan dunia lain. Internet telah membuat dua orang
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dari belahan bumi yang berbeda dapat berkomunikasi tanpa dibatasi oleh batas-
batas negara, waktu, jarak, dan hukum atau biokrasi suatu negara. Terdapat 3
model komunikasi dalam internet yang dapat menggambarkan bahwa media
internet adalah media komunikasi. Penjabarannya sebagai berikut:

1. Model yang pertama adalah model komunikasi yang menggambarkan pada
situasi di mana masyarakat menggunakan internet untuk berkomunikasi
secara perorangan dengan.peroran@are to one)perorangan dengan
beberapa oran@ne to manyatau beberapa orang dengan beberapa orang
(many to many)eperti halnya dengan email.

2. Model yang kedua, komunikasisdigambarkan sebagai bentuk percakapan
interaktif untuk menguraikan sebuah situasi pada saat bermain atau belajar
dan bukan mepguraikan situasi pada saat mentransfer informasi atau
diskusi. Model kedua ini dapat dicontohkansdengan IRC. Informasi dari
komunikasi diginternet.

3. Model sinformasi dari kemunikasi di internetsyang terakhir ini adalah
digunakan untuk menyebarkan dan mendapatkan kembali informasi,
sebagai-contohnya adalah web (Weiss, 2005 : 63)

Dari _ketiga model tersebut, dapat terlihat bahwa ada komunikasi,
informasi dan interaksi, di mana proses komunikasi yang terjadi pada sekretariat
DPRD Provinsi Jawa Barat pada saat menggunakan metiienet dalam
menyebarkan berita kegiatan dewan merupakan kombinasi dari ketiganya. Dalam
komunikasi, teknologi komunikasi yang'dasarnya adalah elektronika, mempunyai
pemanfaatan yang luas dalam komunikasi antar manusia. Dalam komunikasi antar
manusia, sedikitnya ada interaktifitas. Suatu interaktifitas adalah kemampuan
untuk "berbicara” dengan pemakai sama saja seperti dua orang yang berbicara
satu sama lainnya.

Interaktifitas adalah suatu sistem komunikasi yang kualitasnya diperlukan

oleh manusia, sebab perilaku komunikasi diharapkan akurat, efektif dan

memuaskan untuk semua partisipan dalam proses komunikasi. Keunggulan ini
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biasanya ada dalam bentuk jumlah informasi yang dikomunikaskan serta lebih
banyak waktu dan upaya yang diperlukan untuk proses komunikasi.

Penggunaan medimternet oleh sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat
sangat berpengaruh karena mddiarnetsudah menjadi alat kerja di sekretariat
DPRD Provinsi Jawa Barat itu sendiri. Selain itu, madtarnetjuga sebagai
media yang cukup penting sebagai alat untuk mengakses juga mempermudah
suatu pekerjaan dalam mencari informasi atau dalam mengatasi kendala dalam
pekerjaan. Untuk lebih.memperjelas hasil penelitian mengenai proses komunikasi
di Sekretariat DRRD Provinsi Jawa Barat melalui'medernetdi bawabh ini :

Gambar 4.2

Proses Koemunikasi di Sekretariat DPRD Proviasi-Jawa Barat Melalui
Media Internet

Sebagai media -

informasi yang
_ _ / cepatsecara
Menginformasikan internal dan

Mempermuda
h masyarakat \
untuk Proses

kegiatan anggete eksternal .
dewan dari komisi mendapatkat Komunikasi
A-E suatu -« melalui Media
" Sinformasi dari Internet

= il sek DPRD
. prov jabar
- Melalgl P
/ Website \
Sekretariat
DPRD Provinsi
Jawa Barat

Gambar proses komunikasi di Sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat
melalui mediainternetyang pertama bertujuan untuk mempermudah masyarakat
mendapatkan suatu informasi dari sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat di mana

biasanya sekretariat menginformasikan kegiatan anggota dewan mulai dari komisi
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A sampai E melalui Website Sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat. Penggunaan
media internet oleh sekretariat karena maeai@netmempercepat informasi yang
disebarkan kepada masyarakat baik informasi secara internal dan eksternal.
Tingginya mobilitas penggunadnternet oleh sekretariat DPRD Provinsi Jawa
Barat karena penyebaran informasi lewat internet mempunyai jaringan yang
fleksibel, sehingga sekretariat DPRD dapat mengakses informasi kegiatan dewan

dengan cepat.

4.2.3 Proses Komunikasi di Sekretariat DPRD Rravinsi Jawa Barat Melalui

Media Bresur

Proses . komunikasi-melalui-med@osur adalah sgjenis publikasi cetakan
yang terdiri-daribeberapa lembar, biasanya tidak dijilid;.isinya bermacam-macam
informasi, penjelasan tentang sesuatu yang masih aktual atau hangat. Brosur
merupakan sejenis‘publikasi cetakan yang terdiri ;atas beberapa lembar, tetapi
tidak dijilid. ‘Isinya bermacam informasi penjelasan tentang sesuatu yang masih
hangat dan mutakhir, misalnya informasi<informasi tentang makanan vegetarian,
makanan kesehatan dan lain sebagaiByasur juga adalah suatu terbitan yang
dilipat menjadidua atau lebih yang dikemas semenarik mungkin.

Informasi atau pesan yang disampaikan atau disebarkan melalui brosur
adalah informasi yang dianggap penting atau perlu di ketahui oleh masyarakat
luas. Pesan yang terdapat dalam brosur tersebut bisa saja merupakan publikasi,

promosi ataupun hanya merupakan informasi bagi masyarakat.

repository.unisba.ac.id



82

Menurut Courtand L. Bauce dan Wililam F. Arens dalam bukunya
Contemporary Advertising Second Edition, Homewooc llinagalah sebagai
berikut : “Brosur adalah barang cetakan umumnya digunakan dalashc
Relation barang cetakan ditulis umtuk menjelaskan pekerjaan, organisasi, dan
membantuPublic Relationmenginformasikan suatu topik atau program tertentu.”
(Effendy, 2003:19)

Medai brosur bersifat memberitahukan “atau menjelaskan sesuatu,
barangkali sedikit bisa.dikaitkan sebagai iklanratau promaosi meskipun tidak selalu
bertujuan komessial. “informasi yang dikandungnya dapat berupa penjelasan
tentang data teknis suatuproduk model terbaru, misainya penjelasan tentang suatu
kawasan wisata, serta berbagai macam fasilitas yang_dimilikinya. Informasinya
bisa bermacam-macam tergantung pada badan. atau lembaga yang
menerbitkannya.

Proses komunikasi di sekretariat DPRD +Provinsi Jawa Barat melalui
mediabrosur biasanyawang dibahas tidak jauh beda di bandingkan dengan media
internet hanya saja jika mediaternet melalui dunia maya sedangkémosur
dunia nyata di cetak lalu-dibagikan kepada staff dan pihak luar untuk mengetahui
struktural dari informasi yang di berikan oleh sekretariat DPRD Provinsi Jawa
Barat.

Munculnya mediarosur di sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat setiap
1-3 x selama setahun di karenakan di terbitkan yang baru bila ada pergantian
anggota dewan atau ada yang pensiun ataupunanggota dewan yang mengundurkan

diri atau meninggal dunia. Tujuan dari penggunbarsur untuk mempermudah
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memberikan informasi kepada semua staff dan karyawan juga pihak luar di di
sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat.

Sementara yang menjadi redaksi atau yang terlibat pada bediar di
sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat yaitu sekwan dan pimpinan lainnya lalu
anggota dewan dan alat kelengkapan dewan lainnya seperti fraksi farksi yang
terdiri dari komis A — E. Menurut Bapak Drs., Sudiana dalam wawancaranya
menngungkapkan bahwa :

Dengan adanydrosuf, di sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat ini

menjadi lebihfunik atau merasa“léblh bagaimanalah di samping dengan

desainnyai’yangs terstruktur dalm brosurginigiuga tampilan yang menarik
sehingga, pimpinan atau masyarakat juga staff yang lain dapat menilai
kinerjasdafikaryawanidissekaDprdiprov jabr menjadi kreatif.

adanyadbrosur di sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat menjadi lebih
unik dan simpel karena desainnya yang terstruktur dabaosur lebih
menampilkan sesuatu hal yang menarik sehingga pimpinan atau masyarakat juga
staff yang lain dapat menilai kinerja dari karyawan-di sekretariat DPRD Provinsi
Jawa Barat.menjadi kreatif. Di samping itu penggunaan media brosur oleh pihak
sekretariat DPRD Jawa Barat yaitu untuk memperlancar atau mempermudah
penyampaian informasi kepada pegawai lain atau kepada pihak lain seperti tamu-
tamu dari Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) tertentu atau siapapun yang
berkepentinga di sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat.

Mediabrosur biasanya dirancang sedimikian rupa dengan bentuk, ukuran,

komposisi, huruf, dan warna, pengguanaan grafis gambar dan jenis kertas yang

13 Wawancara dengan Bapak Drs., Sudiana Tanggal 15 September 2014
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baik dan seimbang, juga saling menunjang satusama lain perancangan tampilan
(lay out) ini, dapat dikatakan sebagai pra wujud. Onong Uchjana. Effendy
mendefinisikarlay-outsebagai berikut:

Rancangan bakal majalah atau media cetak lainnya yang meliputi bentuk,

ukuran warna, jenis huruf, gambar jumlah halaman, tata letak rias wajah

dan sebagainya, yang diatur sedemikian rupa sehingga menyerupai wujud
yang sebenarnya, rancangan tersebut menjadi esensi bahwa brosur sebagi

media cetak (Effendy, 2003:.100).

Pada teknik pembuatdirosur yang baik harus diperhatikan faktor-faktor
yang mendukung, salah 'satu faktor:tersebtut adatabur yang komunikatif.
Maksud daribrostir,yang komunikatif adalalbrogsturgrang memikat perhatian,
menarik minatedan menimbulkan kesan sehingga menimbulkan efek pada publik.
Menurut Bapak,Allan Karami, Ruchiat sebagai staff'di-Sek DPRD Prov Jabar
dalam/wawancaranya mengatakan :

Brosur merupakan suatu alat untuk mempermudah pemberian informasi

mengenai profil dari di sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat sehingga

masyarakat®Jawa Barat mengetahui struktural secara luas tentang DPRD

Provinsi Jawa Barat, biasanlgeosur bersifat cetak dan penyebaran brosur

setiap 1-3 X selama setahun di karepakan di terbitkan yang baru bila ada

pergantian anggota dewan-atau ada yang pensiun ataupunanggota dewan
yang mengundurkah difi atau mehinggal dufiia.

Kutipan tersebut-dapat dijelaskan bahlr@sur merupakan suatu alat
untuk mempermudah pemberian informasi mengenai profil dari di sekretariat
DPRD Provinsi Jawa Barat sehingga masyarakat Jawa Barat mengetahui

struktural secara luas tentang DPRD Provinsi Jawa Barat, biasarsyabersifat

cetak dan penyebaran brosur setiap 1-3 x selama setahun di karenakan di terbitkan

" Wawancara dengan Bapak Allan Karami, Ruchiat. Tanggal 16 September 2014
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yang baru bila ada pergantian anggota dewan atau ada yang pensiun ataupun

anggota dewan yang mengundurkan diri atau meninggal dunia.

1.

Faktor bentuk. Bentuk ditentukan oleh besar kecilnya organisasi atau
perusahaan yang menggunakan brosur sebagai media komunikasi. Pada
umumnya brosur berbentuk persegi panjang yang dilipat menjadi empat
lipatan.

Faktor warna. Warna merupakan aspek yang penting dalam sebuah brosur,
karena menjadi pemikat khalayak. Pembuat brosur harus memperhatikan
terlebih dahulu warna apa yang akan dipakai agar khalayak tertarik. Dalam
pengaturan warna brosur perlu diperhatikan terlebih dahulu pesan yang
akan disampaikan. Apabila pesan yang akan disampaikan dibuat dengan
gambar-gambar, diusahakan® agar warnanya sesuai dengan gambar yang
asli.

Faktor ilustrasi.=Untuk membuat®daya tarik brosur kepada khalayak
diperlukant suatu ilustrasi yang mendukungs pesan yang disampaikan,
misalnya, pada brosur dengan pesan makahan vegetarian, ilustrasinya
adalahsgambar sayuran, buah-buahan, susu segar dan sebagainya.
Faktorsbahasa. Kalimat yang singkat, jelas ‘dan komunikatif merupakan
Syarat=utama dalam penyampaian pesan melalui brosur. Hal ini agar
khalayak yang membaca brosur tersebut®berminat, mengerti dan
bertambah pengetahuannya tentang pesan yang disampaikan.

Faktor huruf. Suatu brosur akan lebih menarik.dan mudah dibaca apabila
huruf yang digunakan dalam pembuatan kalimat dipilih yang menarik,
sederhana, jelas, dan mudah dibaca atau dicerna. Kombinasi penggunaan
jenis hurufsyang digunakan merupakan faktor penting dan merupakan
suatu kesatuan dengan unsur ilustrasi brosur‘(Effendy, 2003:151).

Media brosur dit sekretariat=DPRD: Provinsi Jawa Barat adalah media

promosi untuk melaporkan atau“menginformaskan kegiatan ataupun pekerjaan

dewan mulai dari komisi A sampai komisi E. Biasanya bentuk, warna ilustrasi, isi

dalam brosur di sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat yaitu berbwésur

standar persegi panjang yang dilipat menjadi empat lipatan. Adapaun warna

brosurdisesuaikan dengan ciri khas warna Jawa Barat dengan logo Jawa Barat.

Faktor ilustrasi yang menciptakan daya tamiosur kepada masyarakat

menggunakan ilustrasi yang mendukung pesan yang disampaikan, misalnya pada

brosur dengan pesan kegiatan—kegiatan yang dilakukan dewan dari komisi A
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sampai E. sedangkan faktor bahasa padsur di sekretariat DPRD Provinsi

Jawa Barat menggunakan kalimat yang singkat, jelas dan komunikatif. Hal ini
agar masyarakat yang membataosur tersebut berminat, mengerti dan
bertambah pengetahuannya tentang pesan yang disampaikarbroteh di
sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat. Sementara huruf yang digunakan pada
brosur sekretariat DPRD Provinsi Jawa Barat menggunakan huruf yang
digunakan dalam pembuatan kalimat dipilih yang menarik, sederhana, jelas, dan
mudah dibaca atau dicerna=-Kombinasl penggunaan jenis huruf yang digunakan
sebagai suatu kesatuam dengan unsur ilusirasugdi sekretariat DPRD Provinsi

Jawa Barat sehingga masyarakat yang membacanya‘tidak merasa bosan terhadap

informasi mengenai kegiatan anggota dewan tersebut!
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